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SUMMARY

This activity is originally aimed to enrich wild genetic reources of ramin in the 
previously established ramin conservation garden, beside the continued 
development of propagation technique using in vitro propagation (somatic 
embryogenesis).  However, due to the long and complicated administrative 
procedures, introduced by the Executing Agency,  most steps in the activity did not 
well perfomed and caused significant delay.  In addition, the severe fires in Peat 
swamp forests, from which the wild genetic resources to be collected have also 
caused significant delay from the schedule for field collection  and most of potential 
locations for the sources of materials were hit by the forest fire.  However, some 
wildlings (genetic materials) have been able to be collected, especially from Central 
Kalimantan, which is District of Kapuas.   Non-wildlings (genetic materials) was able 
to be collected, due to severe fires occurs in that year. A number of wildlings which 
were collected in the Central Kalimantan were pooled in the previously established 
conservation garden in Tumbang Nusa Research Forest.  The survival rate and the 
growth were recorded as in addition to the regular maintenance to ensure the 
collected materials are growing. A number of steps in the development of somatic 
embryogenesis have alsobeen carried out in the biotechnology tissue culture 
laboratory, Centre for Forest Biotechnology and Tree Improvement Research and 
Development (CFBTIR) in Yogyakarta.  The trial of the somatic embryogenesis has 
revealed the callus formation.
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KATA PENGANTAR

Pengelolaan secara lestari jenis ramin (Gonytylus bancanus (Miq) Kurz.) serta 
upaya konservasinya merupakan komitment pemerintah sejak tahuin 2001.  
Komitment tersebut ditunjukkan dengan dikeluarkannya kebijakan penghentian 
sementara (moratorium) kegiatan pemanenan ramin di seluruh Indonesia serta 
memasukkan semua jenis ramin ke dalam Appendix CITES pada tahun yang sama.  

Kedua kebijakan di atas di mahsudkan antara lain untuk menghentikan dan 
memberantas kegiatan illegal yang bersangkut dengan ramin serta habitatnya, baik 
penebangan, pencurian dan konversi  habitat ke penggunaanlainnya.  Disamping 
itu, kebijakan ini juga dimahsudkan memberi ruang dan waktu bagi populasi ramin 
dan habitat untuk pulih (recovery) secara alamiah. Namun demikian, upaya yang 
telah dilakukan belum cukup untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga berbagai 
bentuk intervensi manusia dangat diperlukan.  Beberapa diantaranya adalah 
dengan membangun kebun konservasi untuk mempertahan keragaman genetik dari 
sumberdaya genetik yang ada dan mendorong perbanyakan tanaman melalui kultur 
jaringan sebagai alternatif sumber bahan untuk kegiatan penanaman ramin di 
Indonesia.  Perjuangan untuk mencapai kelestarian ramin masih panjang, namun 
dengan adanya dukungan secara konsisten dari berbagai pihak maka tujuan 
tersebut akan dapat dicapai di masa yang akan datang. 

Penyusun
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I. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Ramin, dari jenis Gonystylus spp, merupakan salah satu jenis pohon 

yang tumbuh di Hutan Rawa Gambut (HRG) di Indonesia yang saat ini sedang 

menghadapi berbagai tantangan.  Populasi di alam sudah menurun sangat 

tajam, regenerasi berjalan sangat lambat, illegal logging terus berlangsung dan 

konversi habitat alamnya terus terjadi.  Keterancaman jenis ini di alam telah 

mendorong berbagai pihak terutama negara pengimpor untuk memasukkan 

jenis ini ke dalam mekanisme perdagangan CITES,  Pada tahun 2001 semua 

jenis Gonystylus masuk ke dalam Appendix III dan pada tahun 2004, masuk ke 

dalam Appendix II dan mulai berlaku pada tahun 2005.  Pada tahun 2001, 

Pemerintah Indonesia juga telah mengeluarkan kebijakan moratorium 

penebangan ramin di seluruh Indonesia kecuali satu perusahaan yang telah 

mendapat sertifikat kelestarian pengelolaan hutan, yaitu PT Diamond Raya 

Timber, di provinsi Riau.

Dengan semakin menurunnya populasi ramin, konservasi sumberdaya 

genetik semakin penting.  Salah satu cara adalah dengan membangun kebun 

konservasi baik di dalam habitat alaminya maupun di luar habitat alaminya.  

Beberapa kegiatan pembangunan kebun konservasi tersebut telah dilakukan.  

Pengumpulan materi genetik terus dilakukan dari berbagai sumber untuk 

memastikan koleksi genetik telah mewakili keberadaan sumber daya genetik 

yang ada di alam.

Sampai tahun 2015, tiga kebun konservasi ramin dan satu kebun 

pangkas ramin telah dibangun, yaitu di KHDTK Lubuk Sakat, Kabupaten 

Kampar (Riau), di Kedaton, Ogan Komering Ilir (Sumatra Selatan),  di KHDTK 

Tumbangnusa (Kalimantan Tengah) dan satu Kebun Pangkas berlokasi di 

Sukomoro (Palembang).  Jumlah individu ramin yang berasal dari anakan alam 

yang telah ditanam di lokasi kebun konservasi ini adalah sebagai berikut, 
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KHDTK Lubuk Sakat sebanyak lebih dari 5000 anakan, Kedaton, Ogan 

Komering Ilir sebanyak lebih dari 4000 anakan yang dibuat dari stek pucuk dan 

anakan, Kebun Pangkas Sukomoro sebanyak 1300 individu ramin dari stek 

pucuk dan KHDTK Tumbangnusa sekitar 14000 anakan alam, belum termasuk 

anakan yang digunakan untuk penyulaman.   Berdasarkan evaluasi terakhir 

pada 2014-2015 jumlah anakan yang masih bertahan hidup berkisar 10-50%.  

Kurangnya pemeliharaan dan gangguan keamanan seperti kebakaran 

merupakan penyebab rendahnya persentase hidup anakan ramin di dalam 

kebun konservasi tersebut. Kegiatan pengumpulan anakan alam dalam 

kegiatan ini juga dimaksudkan untuk penyulaman dan penambahan koleksi 

genetik ramin. 

Untuk menunjang kegiatan penanaman kembali ramin, khususnya 

pengadaan bahan tanaman, maka berbagai kegiatan menggunakan teknik 

kultur jaringan (embriogenesis somatik) juga terus dilakukan.  Hal ini 

merupakan alternatif penyediaan bahan tanaman ramin sebagai akibat semakin 

menurunnya sumber benih yang ada di hutan alam.

b. Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan sumber daya genetik ramin 

dengan membangun dan menambah koleksi pada kebun konservasi yang ada 

serta menambah tingkat keragaman genetik ramin, secara terus menerus 

mengembangkan teknik perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan.

Teknik kultur jaringan (embriogenesis somatik) juga terus dikembangkan 

sebagai alternatif sumber bahan tanaman ramin.  Bahan tanaman ramin sampai 

saat ini masih terbatas pada benih dan biji yang produksinya tidak teratur dan 

semakin hari semakin menurun dengan makin berkurangnya pohon induk 

ramin.
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II.  METODOLOGI

1.1.  Eksplorasi, Pengambilan Anakan Alam dan Pemeliharaan Kebun Konservasi

Berbagai lokasi pengambilan anakan alam sudah diidentifikasi 

sebelumnya, yaitu sumber-sumber benih ramin baik di Sumatra maupun di 

Kalimantan.  Namun pelaksanaan pengambilan anakan alam terhambat oleh 

bencana alam, kebakaran hutan rawa gambut yang pada tahun ini (2015) 

diperkirakan merupakan salah satu kebakaran hutan rawa gambut terbesar 

setelah tahun 1997/1998. Di samping itu, adanya keterlambatan dalam 

administrasi, penunjukan pelaksana kegiatan dan pencairan dana yang 

tertunda hingga pertengahan tahun (sekitar Juni-Juli), di mana pada bulan Juni 

dan Juli merupakan awal terjadinya kebakaran hutan rawa gambut yang hampir 

merata di seluruh Sumatra dan Kalimantan, yang merupakan sumber bibit dan 

anakan alam ramin di Indonesia. 

Setelah menjelang akhir tahun, kebakaran telah mereda dan beberapa 

lokasi sudah dapat dijangkau untuk pengambilan bahan anakan alam, baik 

untuk menuju lokasi maupun perjalanan pelaksana kegiatan menuju lokasi 

terdekat.

Beberapa lokasi pengambilan anakan yang berhasil dikunjungi adalah 

Kalimantan Tengah, yaitu 4 lokasi pengambilan di Kabupaten Kapuas, 1 lokasi 

di Kabupaten Pulang Pisau). Anakan alam yang diperoleh, kemudian ditanam

dan diperlihara di KHDTK Tumbangnusa,  Kalimatan Tengah. Pemeliharaan 

dan pengamatan pertumbuhan selanjutnya dilakukan di KDTK Tumbangnusa.

Pemeliharaan tanaman juga dilakukan di kebun konservasi Kedaton, Ogan 

Komering Ilir, Sumatera  Selatan dan Kebun Pangkas di Sukomoro,

Palembang, Sumatera Selatan. 
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1.2.  Pengembangan Kultur Jaringan

Tujuan utama pengembangan kultur jaringan ini adalah untuk 

mendapatkan perlakuan terbaik  untuk mendapatkan kalus embriogenik dan 

embrio somatik melalui embriogenesis somatik langsung dan embriogenesis 

somatik tidak langsung.

Beberapa jenis bahan yang digunakan pada embriogenesis somatik 

langsung adalah eksplan potongan daun, media  MS yang dimodifikasi,  zat 

pengatur tumbuh auksin (tunggal). Pengamatan dilakukan terhadap 

pembentukan kalus, baik tekstur maupun warna dan embrio somatik yang 

diperoleh. 

Sedangkan untuk induksi embrio somatik tidak langsung, bahan yang 

diperlukan adalah eksplan potongan daun, media  dasar MS yang dimodifikasi

dan 2,4-D, thidiazuron, NAA. Pengamatan dilakukan terhadap pembentukan 

kalus, tekstur dan warna kalus dan embrio somatik yang diperoleh.
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III.  HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil eksplorasi, Pengambilan dan Pemeliharaan

Beberapa kegiatan eksplorasi yang dilakukan di Kabupaten Pulang 

Pisau, sebanyak 12 anakan dikumpulkan dari Nyaru Menteng dengan ukuran 

anakan sekitar 1-2 meter.  Sedangkan di Kabupaten Kapuas diperoleh anakan 

alam ramin sebanyak 122 anakan dari desa Lahei, 71 anakan dari Tepian 

Humbang I, 19 anakan dari Tepian Humbang II, dan sebanyak 31 anakan 

diperoleh dari Petuk Liti.  Semua anakan ini dikumpulkan dan dipelihara di 

KHDTK Tumbang Nusa, Kalimantan Tengah.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara terhadap persentase tumbuh

anakan ramin yang diambil dari beberapa lokasi, maka diperoleh data 

pertumbuhan sebagai berikut, yaitu persentase tumbuh anakan yang berasal 

dari Lahei sebesar 87 %, Tepian Humbang 1 sebesar 28 %, Tepian Humbang 

2 sebesar 21 % dan dari Petuk Liti sebesar 45 %.

Sedangkan pertumbuhan individu ramin di kebun konservasi Kedaton 

dan Kebun Pangkas Sukomoro tidak dilakukan pengukuran.  Namun dari 

kunjungan ke lokasi dapat disimpulkan bahwa secara umum keadaan kebun 

konservasi di Kedaton dan kebun pangkas ramin di  Sukomoro relatif terkelola

relatif baik (Gambar 2).  Pemeliharaan Kebun Pangkas ramin di Sukomoro

pernah mengalami kekeringan selama beberapa bulan akibat tidak tersedianya 

anggaran pengelolaan yang merupakan tanggungjawab BPTH Palembang, 

sebagai mitra kerja.  
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Gambar 1. a-c. Kegiatan eksplorasi, d-e. anakan ramin hasil eksplorasi, f-h. kegiatan penanaman 
anakan dan i-k. anakan ramin umur 6 bulan setelah ditanam
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Gambar 2. a.  Kebun Konservasi ramin di Kedaton, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
dan b. Kebun Pangkas Ramin di Sukomoro, Palembang, Sumatera selatan

3.2.  Pengembangan kultur jaringan

Pengembangan teknik embriogenesis somatik langsung  dan tidak 

langsung dari eksplan  daun ramin (Gonystilus bancanus (Miq.) Kurz) yang 

telah dilaksanakan di laboratorium Bioteknologi Yogyakarta menunjukkan hasil 

sementara sebagai berikut: 

3.2.1. Embriogenesis somatik langsung.

Untuk induksi embrio somatik langsung menunjukkan perkembangan 

sebagai berikut, yaitu pembentukan embrio somatik terjadi setelah 6 bulan 

dikulturkan di dalam zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi relatif tinggi.   

Umumnya embrio somatik yang dihasilkan baru pada tahap globular  sampai 

umur 8 bulan (Gambar 3a-d).
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Gambar 3. a-d. Perkembangan eksplan menjadi embrio somatik

Embrio somatik yang terbentuk dapat dilihat dan dibedakan dengan 

jelas diantara kalus kompak yang tumbuh tanpa menggunakan mikroskop. 

Embrio somatik mempunyai permukaan yang lebih halus dan warna yang 

berbeda dengan kalus yang ada disekitarnya. Pada Gambar 3b dapat dilihat 

embrio somatik dengan jelas yang berwarna kuning kehijauan dan pada 

Gambar 3c embrio somatik terlihat berwarna hijau. Hal ini disebabkan karena 

jenis auksin yang digunakan juga berbeda. Kebanyakan embrio somatik yang 

dihasilkan berbentuk bulat atau globular (Gambar 3d) dan beberapa 

diantaranya  berkembang membentuk tahapan berikutnya yaitu fase hati dan 

fase torpedo awal. Pada fase torpedo awal bakal kotiledonnya masih pendek. 

Sedangkan pada fase hati hanya dapat dilihat dengan jelas dengan 

menggunakan mikroskop. 

3.2.2. Embriogenesis somatik tidak langsung.

Untuk embriogenesis somatik tidak langsung menunjukkan bahwa 

embrio somatik terbentuk melalui pembentukan kalus seperti terlihat pada 

Gambar 4 sampai Gambar 7. Menurut Sharp et al. (1990) dalam Figueroa et 

al. (2002), embriogenesis somatik tidak langsung adalah eksplan yang  

mengalami proliferasi sebelum perkembangan embrio somatik.  Pada 

penelitian ini embriogenesis somatik tidak langsung dilakukan melalui dua 

tahap kegiatan yaitu : 
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3.2.2.a. Induksi kalus embriogenik.

Induksi kalus embriogenik dilakukan dengan menggunakan kalus 

friable. Kalus friable diperoleh dengan melakukan subkultur kalus kompak 

secara berulang pada kombinasi  perlakuan dua jenis auksin.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kalus friabel dihasilkan setelah dilakukan 3 

kali subkultur dengan interval waktu selama 5 minggu pada perlakuan yang 

sama, berwarna hijau kekuningan sampai kuning muda dan antara satu sel 

dengan sel yang lain sangat mudah dipisahkan (Gambar 4). 

.
Gambar 4. Kalus friable dari beberapa perlakuan.

Kalus friable yang diperoleh dikulturkan pada perlakuan thidiazuron 

0.1 mg/l merupakan perlakuan terbaik untuk induksi kalus embriogenik. Dari 

pengamatan yang dilakukan, kalus friabel  mengalami pertumbuhan dengan 

warna yang berbeda yaitu berwarna putih, putih kehijauan dan hijau muda 

(Gambar 5b). Sedangkan kalus yang terdapat pada bagian bawah berobah  

menjadi coklat dan mati. 
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Gambar 5. a-b. Perkembangan kalus kompak menjadi kalus friable,

Kalus yang berwarna putih secara visual terlihat sangat berbeda 

dibandingkan dengan kalus yang berwarna putih kehijauan dan hijau muda. 

Kalus tersebut lebih friable dan  kering dibandingkan dengan yang lainnya. 

Subkultur kalus yang berwarna putih pada perlakuan yang sama sebanyak 

3 kali dengan interval 5 minggu pada perlakuan yang sama menghasilkan 

kalus embriogenik. Berbeda dari penelitian Ermayanti dan Rantau (2009) 

menunjukkan bahwa kalus embriogenik dihasilkan dalam waktu 4 – 6

minggu. 

Gambar 6. a-c. Perkembangan kalus friable menjadi kalus embriogenik

Kalus embriogenik yang dihasilkan berwarna putih susu, kering dengan 

tekstur friable (Gambar 6b-c). Menurut Gandonou et al. (2005) kalus 

embriogenik dicirikan dengan tekstur friable, kering dan berwarna putih susu 

atau putih kekuningan. 
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3.2.2.b.  Pembentukan embrio somatik.

Embriogenesis somatik merupakan suatu proses pembentukan 

embrio melalui perubahan morfologi dan biokimia yang dapat merangsang 

terbentuknya embrio somatik. Menurut Gernakaneh et al., (2009), embrio 

somatik memainkan peranan penting dalam perbanyakan klonal.  Secara 

umum pada media kultur jaringan digunakan sukrosa sebagai sumber 

karbon dan sumber energi dan juga mengatur osmolalitas medium. 

Gambar 7. Perkembangan kalus embriogenik menjadi embrio somatik

Penggunaan jenis karbohidrat dan konsentrasinya  memainkan peranan 

penting dalam beberapa tahap pada proses embriogenesis somatik. Al-

Khateeb (2008) menyatakan bahwa komponen penting lain dalam media 

kultur jaringan adalah sumber karbon dan sumber energi pada tanaman 

khususnya disaat tanaman belum siap/ belum dapat melakukan fotosintesa  

pada fase awal kultur jaringan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sukrosa dapat  merangsang 

kalus embriogenik berkembang membentuk embrio somatik (Gambar 7). 

Semakin tinggi sukrosa yang digunakan diiringi dengan semakin banyaknya 

embrio somatik yang dihasilkan dan embrio yang dihasilkan  berwarna lebih 

hijau (Gambar 7 b–c). Menurut Slesak dan Przywara (2003), pada beberapa 

spesies perkembangan embrio dapat diatur dengan mengubah kandungan 

gula pada media tumbuh yang digunakan. 
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Pada penelitian ini, embrio somatik tahap globular yang dihasilkan 

hanya dapat dilihat secara visual pada bagian permukaan (Gambar 7b).

Selain itu jumlah embrio somatik yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan 

dengan embrio somatik yang diperoleh melalui embriogenesis somatik 

langsung. Hal ini disebabkan karena masing-masing sel kalus embriogenik 

dapat berkembang menjadi embrio somatik. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari beberapa hasil diatas beberapa hal dapat disimpulkan bahwa,

1. Sumberdaya genetik ramin dalam bentuk anakan alam (wildlings) masih 

dapat dikumpulkan dari beberapa lokasi di Kalimantan, meski dengan hasil 

yang relatif terbatas.  Kendala utama dalam pengumpulan sumberdaya 

genetik ramin adalah penetapan waktu pengampilan, yaitu pada saat muka 

air di lokasi pengambilan (hutan rawa gambut) masih relatif tinggi.  Pada 

kondisi ini aksesibilitas lokasi masih relatif baik.  Pada saat muka air rendah 

maka aksesibilitas ke lokasi menjadi lebih sulit dan adanya ancaman 

kebakaran atau asap seperti yang terjadi pada tahun 2015.  Oleh 

perencanaan harus dibuat sedemikian rupa dan  hambatan administrasi dan 

birokasi yang rumit dan panjang harus dihilangkan.

2. Pertumbuhan anakan yang dikumpulkan dari lapangan relatif baik sehingga 

diharapkan dapat memperkaya keragaman genetik di dalam kebun 

konservasi ramin yang sedang dibangun.

3. Potensi pengembangan teknik perbanyakan ramin melalui teknik in vitro 

propagation masih ada dan masih dapat diharapkan untuk terus 
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dikembangkan di masa yang akan datang.  Hasil penelitian di atas 

menunjukkan hal tersebut.  

4. Embriogenesis somatik langsung dapat terbentuk dari perlakuan dicamba 

dan picloram pada konsentrasi yang relative tinggi. Sedangkan embrio 

somatik tidak langsung dapat diinduksi dari kombinasi dua atau lebih zat 

pengatur tumbuh dengan kandungan sukrosa relatif tinggi.

Saran

Dari beberapa hasil di atas, maka disarankan agar pengumpulan materi 

genetik ramin secara terus menerus dilakukan sampai materi genetik ramin yang 

telah terkumpul dapat mencerminkan keterwakilan sumber genetik di alam.  Hal 

yang sama juga disarankan pengembangan kultur jaringan terus dilakukan 

terutama untuk  produksi bahan tanaman ramin sebagai pengganti anakan dari biji 

yang semakin hari semakin berkurang. 
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